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ABSTRAK

Notaris adalah Pejabat Umum yang berwenang untuk membuat akta otentik dan
memiliki kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini
atau berdasarkan undang-undang lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kewenangan hukum Notaris yang melakukan perbuatan yang telah
dilarang oleh Undang — Undang, setelah adanya keputusan dari yang berwenang.
Penelitian ini tergolong normatif atau lazim karena bertujuan untuk menyediakan
data, penelitian hukum merupakan suatu proses untuk memahami hukum, asas,
dan doktrin yang mengatur hukum. Notaris dapat menjadi anggota direksi yang
tindakannya dianggap sebagai bagian dari tugas pengurus. Notaris juga dapat
memberikan protokol kepada pengurus yang memuat peraturan dan perbuatan
yang bersangkutan. Pengurus pendukung harus bertindak bersama-sama dengan
Notaris untuk memastikan tindakan pengurus sesuai dengan tugas yang telah di
tetapkan oleh Undang - Undang. Notaris yang berkepentingan sesuai dalam
Undang — Undang tersebut dapat menunjuk Notaris Pengganti. Penemberhentian
sementara Notaris dari jabatannya mengakibatkan Notaris tersebut tidak lagi
memiliki kewenangan sebagaimana diatur dalam UUJN. Notaris perlu berhati —
hati dalam menjalankan jabatannya dengan memperhatikan kewajiban dan
larangan dalam menjalankan jabatannya sehingga terhindar dari hal-hal atau
tindakan-tindakan yang melanggar ketentuan dalam UUJN dan Kode Etik. Akta
yang dibuat oleh dan dihadapan Notaris haruslah sesuai dengan Peraturan
Perundang-Undangan yang berlaku. Notaris yang melakukan perbuatan tercela
akan dikenai sanksi administratif berupa pemberhentian sementara.
Ketidakwenangan tersebut mengakibatkan hilangnya nilai autentisitas dari akta
Notaris dan terdegradasi nilai pembuktiannya sebagai akta di bawah tangan.
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ABSTRACT

Notaries are public officials authorized to make authentic acts and have other
authority as referred to in this Act or under other laws. This investigation aims to
determine the legal authority of a notary who commits an act prohibited by the
Act, after the decision of the authority. This research is normative or common
because it aims to provide data, legal research is a process to understand the law,
foundations, and doctrines that govern the law. A notary may be a member of the
board of directors whose actions are considered to be part of the management's
duties. The notary may also give a protocol to the administrator containing the
relevant rules and acts. The supporting manager shall act in conjunction with the
notary to ensure that the manager's actions are in accordance with the duties
established by the Act. A notary who has an interest in the law may appoint a
substitute notary. The temporary suspension of a notary from his office means that
the notary no longer has the authority as stipulated in the UUJN. The notary
should be careful in the performance of his office, paying attention to the
obligations and prohibitions in the exercise of his position so as to avoid things or
actions that violate the provisions of the UNJN and the Code of Ethics. Acts made
by and before a notary must be in accordance with the applicable Rules of Law. A
notary who commits an offence will be subject to administrative sanctions in the
form of a temporary suspension. The lack of authority resulted in the loss of the
authenticity value of the notary's act and the degradation of its proof value as an
underhand act.
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